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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Pengaruh budaya organisasi, pengembangan karir, dan kompensasi 

terhadap keterlibatan karyawan di PDAM Tirta Taman Sari diuji secara parsial 

dalam penelitian ini. Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil pengujian dan 

analisis yang dibahas dan dilakukan pada bab 4 : 

a. Variabel budaya organisasi (X1) tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap employee engagement PDAM Tirta Taman Sari. Hal ini 

mengindikasi bahwa indikator budaya organisasi belum mampu untuk 

meningkatkan secara signifikan employee engagement PDAM Tirta 

Taman Sari Kota Madiun.  

b. Variabel pengembangan karir (X2) memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap employee engagement PDAM Tirta Taman Sari. Hal ini 

memperlihatkan bahwa pengembangan karir dapat meningkatkan 

employee engagement PDAM Tirta Taman Sari Kota Madiun. 

c. Variabel kompensasi (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap 

employee engagement PDAM Tirta Taman Sari. Hal ini memperlihatkan 

bahwa kompensasi dapat meningkatkan employee engagement PDAM 

Tirta Taman Sari Kota Madiun. 

5.2  Keterbatasan 

Kuesioner yang dikembalikan sebanyak 47 dari 57 pegawai yang diberi 

kuesioner. Hal ini dikarenakan oleh ketidakhadiran beberapa pegawai saat 

kuesioner dibagikan karena sedang bertugas di luar kota. 

5.3  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut: 
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Saran Akademis 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa budaya organisasi 

pada PDAM Tirta Taman Sari Kota Madiun tidak berdampak positif yang 

signifikan pada employee engagement.  Penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

memperbaiki item pernyataan yang merujuk pada core value ‘’AKHLAK” yang 

telah ditetapkan pemerintah sebagai budaya kerja pada perusahaan BUMN. 

Saran Praktis  

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada PDAM Tirta Taman Sari 

Kota Madiun, terdapat satu variabel yang tidak berpengaruh positif signifikan yaitu 

variabel budaya organisasi yang mendapatkan respon dengan nilai terendah 

khususnya pada dimensi keterlibatan, dapat dijadikan fokus perhatian pengelola 

hubungan pegawai PDAM Tirta Taman Sari untuk dapat mengembangkan rasa 

employee engagement akan pekerjaannya melalui program kebersamaan dan kerja 

sama antar pegawai, analisis dan evaluasi kerja agar dapat dikaji budaya perusahaan 

yang menumbuhkan keterlibatan pegawai sehingga pegawai semakin memiliki 

keterikatan dengan pekerjaan dan organisasi. 
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